


 

ABSTRAK 

IWAN MARTUA HAKIM 
PINTU MENGGUNAKAN RFID BERBASIS ARDUINO 

2020 

Tindakan kriminalitas pencurian serta pembobolan pintu rumah merupakan masalah 

yang berkaitan dengan sistem keamanan, untuk itu dibutuhkan sistem keamanan pintu 

yang lebih aman dan tidak mudah dibobol oleh pelaku tindak kejahatan. Pemanfaatan 

teknologi RFID dengan menggunakan kata sandi merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan sistem keamanan pada pintu rumah. Dalam penelitian ini, sistem 

pengaman pintu dibuat secara bertahap dan langsung. Sistem keamanan bertahap 

dipakai sebagai pengganti kunci utama dengan fungsi fitur kunci ganda menggunakan 

kata sandi melalui keypad untuk membuka kunci pintu, sedangkan sistem keamanan 

langsung dipakai ketika dalam keadaan darurat atau sebagai pengganti kunci 

cadangan untuk membuka pintu secara langsung tanpa menggunakan kata sandi. 

Pengendali yang digunakan dalam sistem keamanan pintu ini adalah mikrokontroler 

ATMega328. Program yang diterapkan pada mikrokontroler berfungsi untuk 

melakukan inisialisasi dan konfigurasi perangkat keras serta membaca setiap data 

masukkan dari RFID reader yang kemudian mikrokontroler memprosesnya sampai 

dapat membaca kata sandi yang dimasukkan untuk membuka dan menutup pintu 

secara otomatis. Hasil dari penelitian ini adalah alat yang dirancang telah mampu 

bekerja untuk membuka dan menutup pintu. 

Kata Kunci :pintu, rfid 
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DAFTAR ISTILAH 
 

 

RFID  Singkatan dari Radio Frequency Identification. RFID 

adalah suatu teknologi yang digunakan untuk melakukan 

identifikasi dan pengambilan data dengan menggunakan 

barcode atau magnetic card. Metode identifikasinya 

menggunakan sarana yang disebut label RFID yang 

berfungsi untuk menyimpan dan mengambil data jarak 

jauh . 
 

CW   Singkatan dari Clockwise adalah gerakan berputar dengan arah 

yang sama dengan jarum jam. 

 

CCW  Singkatan dari Counter Clockwise adalah gerakan berputar 

dengan arah yang berlawanan dengan jarum jam. 

 

RX   Adаlаh jаlur реnеrіmааn dаtа atau sering disebut Receiver. 

 

TX   Adalah jalur pengiriman data atau sering disebut Transmitter. 

 

Serial Monitor Adalah sebuah fasilitas yang dapat digunakan untuk 

mengontrol ataupun memonitor yang sedang terjadi pada 

mainboard arduino melalui komputer 

 

IDE Singkatan dari Integrated Development Environment adalah 

program komputer yang memiliki beberapa fasilitas yang 

diperlukan dalam pembangunan perangkat lunak. Tujuan 

dari IDE adalah untuk menyediakan semua utilitas yang 

diperlukan dalam membangun perangkat lunak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Semua orang menginginkan rumah aman dan nyaman. Keamanan rumah 

menjadi perhatian besar bagi setiap orang. Semakin maraknya tindak kejahatan 

pencurian di rumah menjadikan banyak pemilik rumah resah terutama pada saat 

sedang berada jauh dari rumah dalam jangka waktu yang cukup lama. Sistem 

keamanan rumah biasanya hanya mengandalkan sebuah kunci konvensional yang 

digunakan untuk mengunci pintu rumah agar aman. Selain kunci konvensional, 

pengaman rumah konvensional lainnya yaitu seperti gembok. Akan tetapi pengaman 

rumah tersebut belum cukup membuat pemilik rumah merasa aman karena bentuk 

kunci rumah yang masih konvensional tersebut sangat mudah untuk digandakan. 

Apalagi ketika rumah sering ditinggal, pelaku kejahatan bisa dengan mudahnya 

membuka pintu dengan kunci yang sudah digandakan . 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menanggulangi tindak kriminal 

pada rumah yaitu menggunakan sistem keamanan rumah modern. Menggunakan 

teknologi Radio Frequency Identification (RFID) untuk menggantikan kunci 

konvensional. Penggunaan teknologi RFID ini dirasa sangat cocok karena pada setiap 

tag RFID yang akan digunakan untuk menggantikan kunci, mempunyai id unik yang 
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sudah tertanam didalamnya. Dan untuk setiap tag mempunyai ID yang berbeda-beda, 

sehingga tag tersebut tidak bisa digandakan. (Abi Sabrina, 2015) 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul PINTU 

MENGGUNAKAN RFID BERBASIS ARDUINO, dengan kata lain pintu dapat 

dibuka hanya jika menggunakan ID Card tertentu apa bila tidak menggunakan ID 

Card yang sudah ditentukan maka sistem keaman pintu akan aktif. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang hardware, alat pengaman pintu rumah menggunakan 

RFID (Radio Frequency Identification) berbasis Arduino uno ? 

2. Bagaimana mengimplementasikan suatu sistem pengamanan berbasis 

teknologi RFID untuk penguncian pintu ? 

3. Bagaimana prinsip kerja alat pengaman pintu rumah menggunakan RFID 

(Radio Frequency Identification) berbasis Arduino Uno ? 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat pembahasan dalam perencanaan alat yang dibuat dapat meluas, 

maka penulis mempunyai batasan sebagai berikut : 

1. Alat yang digunakan berbasis Arduino 

2. Arduino yang digunakan adalah Arduino Uno 

3. Unit utama pemberi intruksi dalam perancangan alat ini adalah RFID sebagai 

pengirim intruksi 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Membuat sistem tutup buka pintu dengan RFID dan motor servo berbasis 

Arduino Uno. 

2. Membuat unique key untuk RFID  reader dan RFID tag. Sehingga RFID tag 

tidak dapat diautentikasi dengan RFID reader lainnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancanggan sistem kendali pintu ini 

adalah: 

1. Diharapkan dapat menjadi solusi sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

keamanan rumah bagi masyarakat. 

2. Pintu semakin praktis dan tidak perlu dengan cara manual seperti membuka 

dan menutup pintu. 

Menambah pustaka baru tentang cara memanfaatkan Arduino yang dapat 

dikombinasikan dengan modul rangkaian komponen lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  RFID (Radio Frequency Identification) 

Sebagaimana dikemukakan oleh Kenneth C.Laudon & Jane Price Laudon 

“Radio Frequency Identification (RFID) adalah sebuah teknologi yang menggunakan 

komunikasi via gelombang elektromagnetik untuk mengubah data antara terminal 

dengan suatu object seperti produk barang, hewan, ataupun manusia dengan tujuan 

mengidentifikasi. RFID tag bersifat aktif atau pasif,RFID tag yang pasif tidak 

memiliki power supply sendiri sedangkan RFID tag yang aktif memiliki sumber daya 

sendiri. Suatu sistem RFID dapat terdiri dari beberapa komponen, seperti tag, tag 

reader, tag programming station, circulation reader, sorting equipment, dan tongkat 

inventory tag. Kegunaan dari sistem RFID ini adalah untuk mengirimkan data dari 

tag yang kemudia dibaca oleh RFID reader dan kemudian diproses oleh aplikasi 

komputer”(Kenneth C. Laudon & Jane Price Laudon, Management Information 

System : Managing The Digital Firm ed.4 : 2002). 
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Gambar 2.1 RFID (Radio Frequency Identification) 
Sumber : arduinoindonesia.id (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 

 

2.2 Motor Servo 

Motor servo menggunakan dengan sistem umpan balik tertutup, di mana 

posisi dari motor akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada di 

dalam motor servo. Motor ini terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian gear, 

potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan 

batas sudut dari putaran servo. Sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur 
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berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel motor. Karena 

motor DC servo merupakan alat untuk mengubah energi listrik menjadi energy 

mekanik, maka magnit permanent motor DC servolah yang mengubah energi listrik 

ke dalam energi mekanik melalui interaksi dari dua medan magnit. Salah satu medan 

dihasilkan oleh magnit permanent dan yang satunya dihasilkan oleh arus yang 

mengalir dalam kumparan motor. Resultan dari dua medan magnit tersebut 

menghasilkan torsi yang membangkitkan putaran motor tersebut. Saat motor 

berputar, arus pada kumparan motor menghasilkan torsi yang nilainya konstan 

(Sujarwata 2013) 
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Gambar 2.2 Motor Servo 
Sumber : indomaker.com (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 

Lebih dalam dapat digambarkan bahwa sebuah motor servo memiliki : 

1. 3 jalur kabel : power, ground, dan control 

2. Sinyal control mengendalikan posisi 

3. Operasional dari servo motor dikendalikan oleh sebuah pulsa selebar ± 

20 ms, dimana lebar pulsa antara 0.5 ms dan 2 ms menyatakan akhir 

dari range sudut maksimum 
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4. Konstruksi didalamnya meliputi internal gear, potensiometer, dan 

feedback control. 

  

2.2.1 Jenis Motor Servo 

1. Motor Servo Standar 180° Motor servo jenis ini hanya mampu 

bergerak dua arah (CW dan CCW) dengan defleksi masing-masing 

sudut mencapai 90° sehingga total defleksi sudut dari kanan – tengah – 

kiri adalah 180°. 

2. Motor Servo Continous Motor servo ini mampu bergerak dua arah 

(CW dan CCW) tanpa batasan defleksi sudut putar(dapat berputar 

secara terus menerus). 

2.2.2 Pensinyalan Motor Servo 

Berikut pensinyalan motor servo : 

 

Gambar 2.3 Pensinyalan Motor Servo 
Sumber : trikueni-desain-sistem.blogspot.com (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 
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Contoh dimana bila diberikan pulsa dengan besar 1.5ms mencapai gerakan 90 

derajat, maka bila kita berikan data kurang dari 1.5 ms maka posisi mendekati 0 

derajat dan bila kita berikan data lebih dari 1.5 ms maka posisi mendekati 180 derajat. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pensinyalan motor servo adalah: 

1. Motor Servo akan bekerja secara baik jika pada bagian pin kontrolnya 

diberikan sinyal PWM dengan frekuensi 50Hz. 

2. Dimana pada saat sinyal dengan frekuensi 50Hz tersebut dicapai pada kondisi 

Ton duty cycle 1.5ms, maka rotor dari motor akan berhenti tepat di tengah-

tengah (sudut 0° / netral) 

3. Pada saat Ton duty cycle dari sinyal yang diberikan kurang dari 1.5ms, maka 

rotor akan berputar ke arah kiri dengan membentuk sudut yang besarnya linier 

terhadap besarnya Ton duty cycle, dan akan bertahan diposisi tersebut. 

4. Dan sebaliknya, jika Ton duty cycle dari sinyal yang diberikan lebih dari 

1.5ms, maka rotor akan berputar ke arah kanan dengan membentuk sudut 

yang linier pula terhadap besarnya Ton duty cycle, dan bertahan diposisi 

tersebut. 

2.3 Arduino Uno 

Arduino UNO adalah board berbasis mikrokontroler  pada ATmega328. Board 

ini memiliki 14 digital input / output pin (dimana 6 pin dapat digunakan sebagai 

output PWM), 6 input analog, 16 MHz isolator kristal, koneksi USB, jack listrik 

tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung 
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mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB atau sumber (Andi 

Adriansyah dan Oka Hidayatama 2013) 

“Arduino Uno merupakan platform pembuatan prototype elektronik yang 

bersifat open-source hardware yang berdasarkan pada perangkat keras dan perangkat 

yang fleksibel dan mudah digunakan”. (Tambak dan Bahriun 2015) 

 

Gambar 2.4 Arduino Uno 
Sumber : frikrip.com (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 
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Arduino Uno berbeda dari semua board Arduino sebelumnya, Arduino UNO 

tidak menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial. Sebaliknya, fitur-fitur 

Atmega16U2 (Atmega8U2 sampai ke versi R2) diprogram sebagai sebuah pengubah 

USB ke serial. Revisi 2 dari board Arduino Uno mempunyai sebuah resistor yang 

menarik garis 8U2 HWB ke ground, yang membuatnya lebih mudah untuk diletakkan 

ke dalam DFU mode. Revisi 3 dari board Arduino UNO memiliki fitur-fitur baru 

sebagai berikut:  

Pinout 1.0: ditambah pin SDA dan SCL yang dekat dengan pin AREF dan dua 

pin baru lainnya yang diletakkan dekat dengan pin RESET, IOREF yang 

memungkinkan shield-shield untuk menyesuaikan tegangan yang disediakan dari 

board. Untuk ke depannya, shield akan dijadikan kompatibel/cocok dengan board 

yang menggunakan AVR yang beroperasi dengan tegangan 5V dan dengan Arduino 

Due yang beroperasi dengan tegangan 3.3V. Yang ke-dua ini merupakan sebuah pin 

yang tak terhubung, yang disediakan untuk tujuan kedepannya sirkit RESET yang 

lebih kuat Atmega 16U2 menggantikan 8U2. 

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328 (datasheet). 

Memiliki 14 pin input dari output digital  dimana 6 pin input tersebut dapat 

digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, 

koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Untuk mendukung 

mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya menghubungkan Board Arduino 

Uno ke komputer dengan menggunakan kabel USB atau listrik dengan AC yang-ke 

adaptor-DC atau baterai untuk menjalankannya. Nama “Uno” berarti satu dalam 
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bahasa Italia, untuk menandai peluncuran Arduino 1.0. Uno dan versi 1.0 akan 

menjadi versi referensi dari Arduino. Uno adalah yang terbaru dalam serangkaian 

board USB Arduino, dan sebagai model referensi  untuk platform Arduino, untuk 

perbandingan dengan versi sebelumnya, lihat indeks board Arduino. 

Daya yang dibutuhkan Arduino uno dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau 

dengan catu daya eksternal (otomatis). Eksternal (non-USB) daya dapat berasal baik 

dari AC-ke adaptor-DC  atau baterai. Adaptor ini dapat dihubungkan dengan 

menancapkan plug jack pusat-positif ukuran 2.1mm konektor POWER. Ujung kepala 

dari baterai dapat dimasukkan kedalam Gnd dan Vin pin header dari konektor power. 

Kisaran kebutuhan daya yang disarankan untuk board Uno adalah7 sampai dengan 12 

volt, jika diberi daya kurang dari 7 volt kemungkinan pin 5v Uno dapat beroperasi 

tetapi tidak stabil kemudian jikadiberi daya lebih dari 12V, regulator tegangan bisa 

panas dan dapat merusak board Uno. 

Pin listrik adalah sebagai berikut: 

VIN. Tegangan masukan kepada board Arduino ketika itu menggunakan sumber daya 

eksternal (sebagai pengganti dari 5 volt  koneksi USB atau sumber daya lainnya). 

Catu daya digunakan untuk daya mikrokontroler dan komponen lainnya. Sebuah 

pasokan 3,3 volt dihasilkan oleh regulator on-board. GND ground pin. Memori 

ATmega328 memiliki 32 KB (dengan 0,5 KB digunakan untuk bootloader),  2 KB 

dari SRAM dan 1 KB EEPROM (yang dapat dibaca dan ditulis dengan EEPROM 

liberary).Input dan Output, masing-masing dari 14 pin digital di Uno dapat digunakan 

sebagai input atau output, dengan menggunakan fungsi pinMode (), digitalWrite (), 
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dan digitalRead (), beroperasi dengan daya 5 volt. Setiap pin dapat memberikan atau 

menerima maksimum 40 mA dan memiliki internal pull-up resistor (secara default 

terputus) dari 20-50 kOhms. Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus yaitu 

Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan mengirimkan (TX) 

TTL data serial. Pin ini dihubungkan ke pin yang berkaitan dengan chip Serial 

ATmega8U2 USB-to-TTL. Eksternal menyela: 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi 

untuk memicu interrupt pada nilai yang rendah, dengan batasan tepi naik atau turun, 

atau perubahan nilai. Lihat (attachInterrupt) fungsi untuk rincian lebih lanjut. PWM: 

3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan output PWM 8-bit dengan fungsi analogWrite (). 

SPI: 10 (SS), 11 (Mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini mendukung komunikasi SPI 

menggunakan SPI library. LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. 

Ketika pin bernilai nilai HIGH, LED on, ketika pin bernilai  LOW, LED off. Arduino 

Uno memiliki 6 masukan analog, berlabel A0 sampai dengan A5, yang masing-

masing menyediakan 10 bit dengan resolusi (yaitu 1024 nilai yang berbeda). Selain 

itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus: 

I2C: A4 (SDA) dan A5 (SCL). Dukungan I2C (TWI) komunikasi menggunakan 

perpustakaan Wire. Aref. Tegangan referensi (0 sampai 5V saja) untuk input analog. 

digunakan dengan fungsi analog Reference (). Reset. Bawa baris ini LOW untuk me-

reset mikrokontroler. Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi 

dengan komputer, Arduino lain, atau mikrokontroler lainnya. ATmega328 

menyediakan UART TTL (5V) untuk komunikasi serial, yang tersedia di pin digital 0 

(RX) dan 1 (TX). Sebuah ATmega8U2 sebagai saluran komunikasi serial melalui 
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USB dan sebagai port virtual com  untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware 

’8 U2 menggunakan driver USB standar COM, dan tidak ada driver eksternal yang 

diperlukan. Namun, pada Windows diperlukan, sebuah file inf. Perangkat lunak 

Arduino terdapat monitor serial yang memungkinkan digunakan memonitor data 

tekstual sederhana yang akan dikirim ke atau dari board Arduino. LED RX dan TX  

di papan tulis akan berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip USB-to-serial 

dengan koneksi USB ke komputer (tetapi tidak untuk komunikasi serial pada pin 0 

dan 1). Sebuah Software Serial library memungkinkan untuk berkomunikasi secara 

serial pada salah satu pin digital pada board Uno’s. ATmega328 juga mendukung I2C 

(TWI) dan komunikasi SPI. Perangkat lunak Arduino termasuk perpustakaan Kawat 

untuk menyederhanakan penggunaan bus I2C, lihat dokumentasi untuk rincian. 

Untuk komunikasi SPI, menggunakan perpustakaan SPI. 

2.4 DFD (Data Flow Diagram) 

Diagram Alir Data (Data Flow Diagram/DFD) menurut Jog (2005) DFD 

adalah diagram yang mengunakan notasi-notasi untuk mengambarkan arus dari data 

sistem sekarang.  

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada 

atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan 

lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data 

tersebut akan disimpan.  

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembanagn sistem 

yang terstuktur. DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat 
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menggambarkan arus data di dalam sistem dengan struktur yang jelas. Lebih lanjut 

DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. 

 

2.5 Software Arduino 

Arduino Uno dapat diprogram dengan perangkat lunak Arduino. Pada 

ATMega328 di Arduino terdapat bootloader yang memungkinkan Anda untuk meng-

upload kode baru untuk itu tanpa menggunakan programmer hardware eksternal. 

Arduino adalah  platform pembuatan prototipe elektronik yang bersifat open-

source hardware yang berdasarkan pada perangkat keras dan perangkat lunak yang 

fleksibel dan mudah digunakan. Arduino ditujukan bagi para desainer, seniman, dan 

siapa saja yang ingin dalam menciptakan lingkungan atau objek yang interaktif. 

Menurut Sulaiman (2012:1), “Arduino merupakan  platform yang terdiri dari 

hardware dan software. Pada umumnya Hardware Arduino sama dengan 

mikrokontroller,  hanya saja pada arduino ditambahkan penamaan pin agar lebih 

mudah diingat. Software Arduino merupakan software open source sehingga dapat di 

unduh secara gratis. Untuk membuat dan memasukkan program ke dalam Arduino 

maka digunakan software ini. Para pemula dapat mulai belajar mikrokontroller 

dengan Arduino karena pemrograman Arduino tidak sebanyak dengan tahapan 

mikrokontroller konvensional karena Arduino sudah didesain mudah untuk 

dipelajari”.  
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa arduino merupakan 

platform pembuatan prototipe elektronik yang terdiri dari perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

Arduino dibuat untuk para pemula bahkan yang tidak memiliki basic bahasa 

pemrograman sama sekali karena menggunakan bahasa C++ yang telah dipermudah 

melalui library. Arduino menggunakan Software Processing yang digunakan untuk 

menulis program kedalam Arduino. Processing sendiri merupakan penggabungan 

antara bahasa C++ dan Java. Software Arduino ini dapat di-install di berbagai 

operating system (OS) seperti: LINUX, Mac OS, Windows. Arduino tidak hanya 

sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi kombinasi dari hardware, bahasa 

pemrograman dan Integrated Development Environment (IDE) yang canggih. IDE 

adalah sebuah software yang sangat berperan untuk menulis program, meng-compile 

menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memori mikrokontroller. Software 

IDE Arduino terdiri dari 3 (tiga) bagian : 

1. Editor program, untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa 

processing. Listing program pada Arduino disebut sketch 

2. Compiler, modul yang berfungsi mengubah bahasa processing (kode 

program) kedalam kode biner karena kode biner adalah satu–satunya bahasa 

program yang dipahami oleh mikrokontroller 

3. Uploader, modul yang berfungsi memasukkan kode biner kedalam memori 

mikrokontroller. 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas program Arduino sendiri menggunakan 

bahasa C. walaupun banyak sekali terdapat bahasa pemrograman tingkat tinggi (high 

level language) seperti pascal, basic, cobol, dan lainnya. Walaupun demikian, 

sebagian besar dari paraprogramer profesional masih tetap memilih bahasa C sebagai 

bahasa yang lebih unggul, berikut alasan-alasannya: Bahasa C merupakan bahasa 

yang powerful dan fleksibel yang telah terbukti dapat menyelesaikan program-

program besar seperti pembuatan sistem operasi, pengolah gambar (seperti 

pembuatan game) dan juga pembuatan kompilator bahasa pemrograman baru. Bahasa 

C merupakan bahasa yang portabel sehingga dapat dijalankan di beberapa sistem 

operasi yang berbeda. Sebagai contoh program yang kita tulis dalam sistem operasi 

windows dapat kita kompilasi didalam sistem operasi linux dengan sedikit ataupun 

tanpa perubahan sama sekali. Bahasa C merupakan bahasa yang sangat populer dan 

banyak digunakan oleh programer berpengalaman sehingga kemungkinan besar 

library pemrograman telah banyak disediakan oelh pihak luar/lain dan dapat 

diperoleh dengan mudah. Bahasa C merupakan bahasa yang bersifat modular, yaitu 

tersusun atas rutin-rutin tertentu yang dinamakan dengan fungsi (function) dan 

fungsifungsi tersebut dapat digunakan kembali untuk pembuatan programprogram 

lainnya tanpa harus menulis ulang implementasinya. Bahasa C merupakan bahasa 

tingkat menengah (middle level language) sehingga mudah untuk melakukan 

interface (pembuatan program antar muka) ke perangkat keras. Struktur penulisan 

program dalam bahasa C harus memiliki fungsi utama, yang bernama main(). Fungsi 

inilah yang akan dipanggil pertama kali pada saat proses eksekusi program. Artinya 
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apabila kita mempunyai fungsi lainselain fungsi utama, maka fungsi lain tersebut 

baru akan dipanggil pada saat digunakan. Oleh karena itu bahasa C merupakan 

bahasa prosedural yang menerapakan konsep runtutan (program dieksekusi per baris 

dari atas ke bawah secara berurutan), maka apabila kita menuliskan fungsi-fungsi lain 

tersebut dibawah fungsi utama, maka kita harus menuliskan bagian prototipe 

(prototype), hal ini dimaksudkan untuk mengenalkan terlebih dahulu kepada kompiler 

daftar fungsi yang akan digunakan di dalam program. Namun apabila kita menuliskan 

fungsi-fungsi lain tersebut diatas atau sebelum fungsi utama, maka kita tidak perlu 

lagi untuk menuliskan bagian prototipe diatas. Selain itu juga dalam bahasa C kita 

akan mengenal file header, biasa ditulis dengan ekstensi h(*.h), adalah file bantuan 

yang yang digunakan untuk menyimpan daftar-daftar fungsi yang akan digunakan 

dalam program. Bagi anda yang sebelumnya pernah mempelajari bahasa pascal, file 

header ini serupa dengan unit. Dalam bahasa C, file header standar yang untuk proses 

input/output adalah . Perlu sekali untuk diperhatikan bahwa apabila kita 

menggunakan file header yang telah disediakan oleh kompilator, maka kita harus 

menuliskannya didalam tanda‘’ (misalnya ). Namun apabila menggunakan file header 

yang kita buat sendiri, maka file tersebut ditulis diantara tanda “ dan ” (misalnya 

“cobaheader.h”). perbedaan antara keduanya terletakpada saat pencerian file tersebut. 

Apabila kita menggunakan tanda <>, maka file tersebut dianggap berada pada 

direktori deafault yang telah ditentukan oleh kompilator. Sedangkan apabila kita 

menggunakan tanda “”, maka file header dapat kita dapat tentukan sendiri lokasinya. 

File header yang akan kita gunakan harus kita daftarkan dengan menggunakan 
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directive #include. Directive #include ini berfungsi untuk memberi tahu kepada 

kompilator bahwa program yang kita buat akan menggunakan file-file yang 

didaftarkan. Berikut ini contoh penggunaan directive #include : 

#include<stdio.h>  

#include<stdlib.h> 

#include”myheader.h”  

Setiap kita akan menggunakan fungsi tertentu yang disimpan dalam sebuah file 

header, maka kita juga harus mendaftarkan file headernya dengan menggunakan 

directive #include. Sebagai contoh, kita akan menggunakan fungsi getch() dalam 

program, maka kita harus mendaftarkan file header. 

 

Gambar 2.5 Tampilan Software IDE Arduino 
Sumber : Penulis (2019) 
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2.6 Prototype 

Prototyping dibuat bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari pengguna 

sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan model prototype yang dikembangkan, 

sebab versi awal dari sistem menuju sistem sesungguhnya yang lebih besar 

digambarkan pada prototype. 

Ogedebe (2012), menegaskan: Bahwa telah di temukan  dalam analisis dan 

desain sistem, terutama untuk proses transaksi, di mana dialog yang ditampilkan lebih 

mudah difahami. Semakin besar interaksi antara pengguna dan komputer, semakin 

besar pula manfaat yang diperoleh pada saat  proses pengembangan sistem informasi 

serta lebih cepat dan membuat pengguna akan lebih interaktif dalam proses 

pengembangannya. Dengan harapan agar proses pengembangan dapat berjalan 

dengan baik, prototyping dapat diterapkan pada pengembangan sistem besar maupun 

kecil, dapat selesai tepat waktu dan tertata. Keterlibatan pengguna secara penuh 

ketika protype terbentuk akan menguntungkan seluruh pihak yang terlibat, bagi 

pimpinan, pengguna sendiri serta pengembang sistem. Manfaat lainnya dari 

penggunaan prototyping adalah : 

1. Mewujudkan sistem sesungguhnya dalam sebuah replika sistem yang akan 

berjalan, menampung masukan dari pengguna untuk kesempurnaan sistem. 

2. Pengguna akan lebih siap menerima setiap perubahan sistem yang 

berkembang sesuai dengan berjalannya prototype sampai dengan hasil akhir 

pengembangan yang akan berjalan nantinya. 
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3. Prototype dapat dikurangi dan ditambah sesuai deng berjalannya proses 

pengembangan. Pengguna dapat mengikuti langsung kemajuan tahap demi 

tahap. 

4. Penghematan sumber daya dan waktu dalam menghasilkan produk yang lebih 

baik dan tepat guna bagi pengguna. 

2.6.1.   Langkah-langkah Prototyping 

Menurut Ogedebe (2012), Prototyping diawalai dengan pengumpulan 

kebutuhan, melibatkan pengembang dan pengguna sistem untuk menentukan tujuan, 

fungsi dan kebutuhan operasional system. 

Berikut adala langkah-langkah dalam Prototyping : 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

2. Proses desain yang cepat 

3. Membangun Prototype 

4. Evaluasi dan perbaikan 

Dibuatnya perangkat lunak untuk mengumpulkan kebutuhan melibatkan 

pertemuan antara pelanggan dan pengembang untuk menentukan keseluruhan tujuan; 

mengidentifikasi kebutuhan berupa garis besar kebutuhan dasar dari sistem yang akan 

dibuat.  

Desain berfokus pada representasi dari aspek perangkat lunak dari sudut 

pengguna; ini mencakup masukan, proses dan format keluaran. Desain cepat 

mengarah ke pembangunan prototipe, prototipe dievaluasi oleh pengguna dan bagian 

analis desain dan digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan perangkat lunak yang 
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akan dikembangkan. prototype diatur untuk memenuhi kebutuhan pengguna, dan 

pada saat itu pula pengembang memahami secara lebih jelas dan detil apa yang perlu 

dilakukannya.  

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan atau perancangan produk yang 

sesungguhnya setelah keempat langkah prototyping dijalankan. 

2.7 Power Supply 

Catu daya atau sering disebut juga dengan power supply adalah sebuah piranti 

yang berguna sebagai sumber listrik untuk perangkati lain. Pada dasarnya catu daya 

bukanlah sebuah alat yang menghasilkan energi listrik saja, namun ada beberapa catu 

daya yang menghasilkan energi mekanik, dan energi yang lain (Rahmattullah, 2015)

 

Gambar 2.6 Adaptor 5 Volt 
Sumber : bukalapak.com (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 
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Arduino UNO mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz, 

sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol 

reset. Arduino UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang 

mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah komputer dengan sebuah 

kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan 

baterai untuk memulainya. 

2.8 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 

getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama 

dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada 

diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi 

elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah 

arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap 

gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga 

membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Di dalam tugas 13 akhir ini 

buzzer digunakan sebagai indikator bahwa telah terjadi suatu kesalahan pada sebuah 

alat (alarm). Pada gambar 2.4.a tampak simbol dari buzzer sedangkan bentuk dari 

buzzer 
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Gambar 2.7 Buzzer 
Sumber : bukalapak.com (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 

 

2.9 Flowchart 

Menurut Indrajani (2011), Flowchart merupakan penggambaran secara grafik 

dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Biasanya mempermudah 

penyelesaian masalah yang khususnya perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. 
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Menurut Fairuz El Sahid (2010), Flowchart adalah bagan (chart) yang 

menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan 

alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.  

Flowchart di bedakan menjadi 5 jenis flowchart, antara lain sflowchart sistem 

, document flowchat, schematic flowchart, program flowchart, process flowchart. 

Masing-masing jenis flowchart akan di jelaskan berikut ini : 

1. Flowchart sistem 

Flowchart sistem dapat didefinisikan sebagai bagan yang menggambarkan 

proses suatu pekerjaan dari awal hingga akhir. Bagan ini menjelaskan urut-urutan 

dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan 

apa yang dikerjakan di sistem. 

2. Document Flowchart 

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir 

formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang 

menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. 

3. Schematic Flowchart 

Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip 

dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sistem. 

Perbedaannya adalah, bagan alir skematik selain menggunakan simbol-simbol 

bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan 

lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk 

memudahkan komunikasi kepada orang yang kurang paham dengan simbol-
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simbol bagan alir. Penggunaan gambar-gambar ini memudahkan untuk dipahami, 

tetapi sulit dan lama menggambarnya. 

4. Program Flowchart 

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan 

secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir program dibuat dari 

derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dapat terdiri dari dua macam, 

yaitu bagan alir logika program (program logic flowchart) dan bagan alir program 

komputer terinci (detailed computer program flowchart). Bagan alir logika 

program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di dalam program 

komputer secara logika. Bagan alat- logika program ini dipersiapkan oleh analis 

sistem. Gambar berikut menunjukkan bagan alir logika program. Bagan alir 

program komputer terinci (detailed computer program flow-chart) digunakan 

untuk menggambarkan instruksi-instruksi program komputer secara terinci. 

Bagan alir ini dipersiapkan oleh pemrogram. 

5. Process Flowchart 

Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak 

digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis sistem untuk 

menggambarkan proses dalam suatu prosedur. 

Berikut ini merupakan notasi atau simbol-simbol dalam penggambaran flowchart : 
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Tabel 2.1 Tabel simbol Flowchart 

 

Nama  Simbol Keterangan 

 

Terminal Point Symbol / Simbol Titik Terminal adalah simbol 

yang digunakan sebagai permulaan (start) atau akhir (stop) dari suatu 

proses. 

 

Flow Direction Symbol / Simbol Arus adalah simbol ini digunakan 

guna menghubungkan simbol satu dengan simbol yang lain 

(connecting line). 

 

Processing Symbol / Simbol Proses adalh simbol yang digunakan 

untuk menunjukkan kegiatan yang dilakukan oleh komputer. Pada 

bidang industri (proses produksi barang), simbol ini menggambarkan 
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kegiatan inspeksi atau yang biasa dikenal dengan simbol inspeksi 

 

Decision Symbol / Simbol Keputusan adalah simbol yang digunakan 

untuk memilih proses atau keputusan berdasarkan kondisi yang ada. 

Simbol ini biasanya ditemui pada flowchart program. 

 

Input-Output / Simbol Keluar-Masuk adalah simbol yang 

menunjukkan proses input-output yang terjadi tanpa bergantung dari 

jenis peralatannya. 

 

Predefined Process / Simbol Proses Terdefinisi adalah simbol yang 

digunakan untuk menunjukkan pelaksanaan suatu bagian prosedur 

(sub-proses). Dengan kata lain, prosedur yang terinformasi di sini 

belum detail dan akan dirinci di tempat lain. 

 

Connector (On-page) adalah simbol yang fungsinya untuk 

menyederhanakan hubungan antar simbol yang letaknya berjauhan 

atau rumit bila dihubungkan dengan garis dalam satu halaman 
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Connector (Off-page)adalah simbol yang digunakan untuk 

menghubungkan simbol dalam halaman berbeda. label dari simbol ini 

dapat menggunakan huruf atau angka. 

 

Preparation Symbol / SimbolPersiapanadalah simbol yang 

digunakan untuk mempersiapkan penyimpanan di dalam storage. 

 

Manual Input Symbol adalah simbol digunakan untuk menunjukkan 

input data secara manual menggunakan online keyboard. 
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Manual Operation Symbol / Simbol Kegiatan Manual simbol yang 

digunakan untuk menunjukkan kegiatan/proses yang tidak dilakukan 

oleh komputer. 

 

Display Symbol adalah simbol yang menyatakan penggunaan 

peralatan output, seperti layar monitor, printer, plotter dan lain 

sebagainya. 

 

Delay Symbol adalah simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

proses delay (menunggu) yang perlu dilakukan. Seperti menunggu 

surat untuk diarsipkan dll. 

 

Sumber : frikrip.com (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Perancangan dan pembuatan pintu menggunakan rfid berbasis arduino 

dilakukan di Rumah, Jl. Stella Raya, Komplek Stella Residence, Medan. Waktu 

penelitian direncanakan berlangsung selama 3 (lima) bulan, dimulai dari perencanaan 

alat, pembuatan alat, pengujian alat, pengambilan data hingga pengolahan data. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – November 2019. 

3.2 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian Kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari 

literatur yang berkaitan dengan pintu menggunakan rfid berbasis arduino untuk 

pemecahan masalah yang diterapkan. Sumber literatur berupa buku teks, paper, 

journal, karya ilmiah,dan situs-situs penunjang. Kegunaan metode ini diharapkan 

dapat mempertegas teori serta keperluan analisis dan mendapatkan data yang 

sesungguhnya. 

2. Observasi  

Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data dengan melakukan 

pengamatan secara langung dan sistematis terhadap objek atau proses yang terjadi 
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3. Konsultasi dan diskusi 

Melakukan  konsultasi  dengan  Dosen  Pembimbing  serta  berdiskusi dengan 

teman yang mengerti bidang elektronika dan pemrograman untuk mendapatkan 

saran serta masukan yang bermanfaat dalam penelitian ini 

4. Pengumpulan bahan,  

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya adalah rfid, arduino 

uno, motor servo 

5. Perancangan Alat 

Membuat  rangkaian penghubung RFID reader, Arduino uno dan motor servo 

penggerak pintu. Membuat program mengeksekusi dan mengidentifikasi data 

RFID yang dikirim ke Arduino uno untuk membuka pintu dengan menggunakan 

bahasa pemrograman  C++ . 

6. Implementasi dan pengujian 

Menerapkan teori yang telah diperoleh dari studi-studi lainnya yaitu melalui 

proses  perancangan  alat,  perakitan  alat  dan  pengujian  hasil  output  dari  alat 

tersebut untuk mengetahui apakah didapatkan hasil sesuai dengan yang kita 

inginkan. 

7. Penulisan laporan 

Penulisan skripsi, dimulai dari pemaparan latar belakang sampai dengan 

pembuatan kesimpulan. 
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3.3 Peralatan dan Bahan Penelitian 

Dalam proses penelitian  ini, penulis menggunakan beberapa alat dan bahan. 

Berikut ini merupakan alat-alat yang dipergunakan dalam proses pembuatan tugas 

akhir dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.1 Tabel Alat 

 

ALAT  JUMLAH 

Tang 1 buah 

Pisau cutter 1 buah 

Obeng 1 buah 

Lakban 1 buah 

Solder 1 buah 

Sterofoam 1 x 1 meter 

 

Sumber : Penulis (2019) 

 
Dalam proses pembuatan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

bahan. Adapun bahan-bahan yang dipergunakan dalam proses pembuatan tugas akhir 

dapat dilihat pada Tabel berikut : 
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Tabel 3.2 Tabel Bahan 

 

BAHAN JUMLAH 

Arduino Uno 1 

RFID 1 

Kabel Jumper 1 

Motor Servo 1 

 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Berikut adalah biaya yang di keluarkan pada penelitian ini : 

 

Tabel 3.3 Tabel Biaya 

 

Alat dan Bahan Harga Jumlah Total 

Arduino uno Rp.75.000 1 buah Rp.75.000 

Pisau cutter Rp.5000 1 buah Rp.5000 

Obeng Rp.10.000 1 buah Rp.10.000 

Sterofoam Rp.21.000 1 x 1 meter Rp.21.000 

RFID Rp.28.000 1 buah Rp.28.000 
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Motor Servo Rp40.000 1 buah Rp.40.000 

Kabel Jumper Rp.1.500 40 buah Rp.60.000 

Solder Rp.50.000 1 buah Rp.50.000 

Tang Rp.10.000 1 buah Rp.10.000 

Lakban Rp.11.000 1 buah Rp.11.000 

 Rp.310.000 

 

Sumber : Penulis (2019) 

 

 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode dan tahapan, 

tujuannya adalah agar proses pembuatan aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan yang diinginkan 



36 
 

3.4.1 Disain Rangkaian Arduino Uno dengan RFID 

 

Gambar 3.1 Desain Rangkaian Arduino dengan Rfid 
Sumber : Penulis (2019) 

 

 

Keterangan konfigurasi kabel : 

1. Pin 10 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid RX/SS 

2. Pin 11 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid MOSI 

3. Pin 12 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid TX/MISO 

4. Pin 13 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid SCK 

5. GND pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid GND 

6. VCC pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid VCC 
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3.4.2  Disain Rangkaian Arduino Uno Dengan Servo 

 

 
Gambar 3.2 Desain Rangkaian Motor Servo dan Arduino 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Keterangan konfigurasi kabel : 

1. Kabel merah dihubungkan ke arduino +5v 
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2. Kabel hitam/coklat dihubungkan ke GND 

3. Kabel kuning/orange (data) dihubungkan ke digital 10 

 

3.4.3 Disain Rangkaian Arduino Uno Rfid Dan Motor Servo 

 

Gambar 3.3 Desain Rangkaian Arduino Rfid Dan Motor Servo 
Sumber : Penulis (2019) 
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Keterangan konfigurasi kabel : 

1. Pin 10 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid RX/SS 

2. Pin 11 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid MOSI 

3. Pin 12 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid TX/MISO 

4. Pin 13 pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid SCK 

5. GND pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid GND 

6. VCC pada arduino dihubungkan ke kaki module rfid VCC 

7. Kabel merah dihubungkan ke arduino +5v 

8. Kabel hitam/coklat dihubungkan ke GND 

9. Kabel kuning/orange (data) dihubungkan ke digital 10 

 

3.5  Flowchart Sistem 

Flowchart mendeskripsikan detail sebuah proses, tahapan dan urutannya 

secara grafis. Flowchart berisi bagan-bagan yang mempunyai arus yang 

menggambarkan lagkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart dapat 

didefinisikan sebagai sebuah gambaran yang menjelaskan proses yang akan dilihat 

atau dikaji. Selain itu, flowchart biasanya digunakan untuk merencanakan tahapan 

suatu kegiatan. Jadi, Flowchart atau bagan alur merupakan metode untuk 

menggambarkan tahap-tahap penyelesaian masalah (prosedur) beserta liran data 

dengan symbol-simbol standar yang mudah dipahami. 
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Gambar 3.4 Flowchart Sistem 
Sumber : Penulis (2019) 

 

 

3.6 Disain Sistem 

Tahap perancangan hardware (perangkat keras) ini adalah untuk membuat 

suatu acuan dasar dalam membuat rangkaian. Pemilihan komponen yang 

diperlukan sehingga dalam pembuatan alat tidak mengalami kesulitan. Desain 

rancangan dilakukan bedasarkan rancangan diagram blok dan setiap alat 



41 
 

mempunyai fugsi tertentu, sementara pemilihan komponen dilakukan setelah 

rangkaian dibuat 

 

 

Gambar 3.5 Data Flow Diagram 
Sumber : Penulis (2019) 

 

Cara kerja Pintu menggunakan rfid berbasis arduino menggunakan sistem 

identifikasi dengan gelombang radio. Untuk itu minimal dibutuhkan dua buah 

perangkat yaitu yang disebut tag dan reader saat pemindaian data, reader membaca 

sinyal yang diberikan oleh rfid tag. 
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Setelah rfid menerima data lalu data tersebut di kirim ke arduino uno untuk di 

proses bahwasannya admin sudah terdaftar atau belum terdaftar jika sudah terdaftar 

maka arduino uno akan mengirim sebuah perintah ke motor servo lalu pintu akan 

terbuka. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Pengujian Rangkaian Arduino 

 Pengujian rangkaian Arduino dilakukan dengan membuat suatu program 

sederhana yang akan memberikan logika high dan logika low pada pin-pin IC 

mikrokontroler.  

 

 

Gambar 4.1 Arduino UNO 
Sumber : Penulis  (2019) 
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Berikut adalah  konfigurasi pin papan mikrokontroller arduino uno seperti 

pada gambar berikut.  

 

Gambar 4.2 Konfigurasi PinArduino Uno 
Sumber : arduinoindonesia.id (Diakses tanggal 10 Agustus 2019) 

 

Jadi sebenarnya Arduino adalah minimum sistem dari mikrokontroller 

ATMega328 yang di buat sedemikian rupa dan sederhana sehingga memudahkan 
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dalam memprogram dan mengimplementasikannya khususnya memudahkan penulis 

dalam penelitiannya. 

4.1.2 Pengujian Software Arduino 

 Prosedur pengisian Program atau mengunduh program ke Arduino yaitu: 

1. Klik kanan pada softwareArduino dan klik Run as administrator, setelah 

diklik maka akan membuka jendela awal program Arduino Uno. Seperti 

terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan awal arduino 
Sumber : Penulis (2019) 
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2. Setelah muncul jendela baru, kemudian coding yang kita buat dan disimpan. 

Setelah itu kita upload. Tujuannya untuk menyusun program ke Arduino. 

Apabila sudah diklik maka muncul peringatan commpling sketch, yang artinya 

sedang berjalan. 

 

Gambar 4.4 Pengecekkan coding perintah yang telah diketik 
Sumber : Penulis (2019) 
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3. Tahap terakhir yaitu,  serial monitor. Untuk melihat pergerakan atau 

pertukaran data kita dapat melihatnya di dalam serial monitor. 

 

Gambar 4.5 Serial Monitor 
Sumber : Penulis (2019) 

 



48 
 

Setelah tahap-tahap tersebut dilakukkan maka Arduino sudah aktif dan bisa 

digunakan dengan sesuai dari program yang telah diset dan diupload ke arduino. 

Terdapat semacam message box berwarna hitam yang berfungsi menampilkan status, 

seperti pesan error, compile, dan upload program. Di bagian bawah paling kanan 

Sotware Arduino IDE, menunjukan board yang terkonfigurasi beserta COM Ports 

yang digunakan. 

 

 

Gambar 4.6 Message box hitam 
Sumber : Penulis (2019) 
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4.1.3 Pengujian RFID 

Pengujian rangkaian RFID dilakukan dalam berbagai tahap. Setelah dipastikan 

rangkaian reader RFID telah mendapatkan suplai tegangan sebesar 5 volt DC, maka 

pengujian pertama dilakukan dengan melihat nomor seri yang terdapat dalam tag 

Rfid. 

 

Gambar 4.7 Pengujian Rfid 
Sumber : Penulis (2019) 
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 Nomor seri yang terdapat dalam tag RFID ini dapat dilihat pada Gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 4.8 Nomor seri Rfid 
Sumber : Penulis (2019) 

 

Pada penelitian ini dilakukan  pengujian RFID  yangbertujuan untuk 

mengetahui jarak pembacaan RFID reader terhadap RFID card. Pengujian dilakukan 
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dengan mendekatkan RFID card ke RFID reader yang telah tersedia. Jarak antara 

RFID card dan RFID reader diukur menggunakan penggaris. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Jarak Baca RFID Dengan Posisi Tag Berada Pada Sisi 

Muka dan Belakang Reader 
 

 

Jarak 

Penghalang  

 

Tanpa penghalang 

 

 

Kertas 

 

Kayu 

 

Besi/logam 

1 cm Baik Baik Baik - 

2 cm Baik Baik Baik - 

3 cm Baik Baik Baik - 

4 cm Baik Baik Baik - 

5 cm Baik Baik Baik - 

6 cm Baik Baik Baik - 

7 cm - - - - 

8 cm - - - - 

9 cm - - - - 

10 cm - - - 

 

Sumber : Penulis (2019) 
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Jarak Baca RFID Dengan Posisi Tag Berada Pada Sisi 

Samping Reader 
 

 

Jarak 

Penghalang  

Tanpa penghalang Kertas Kayu Besi/logam 

1 cm Baik Baik Baik 

-  

2 cm Baik Baik Baik 

-  

3 cm Baik Baik Baik 

-  

4 cm - - - 

-  

5 cm - - - 

-  

 

Sumber : Penulis (2019) 
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 Pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa jarak baca RFID 

reader terhadap RFID card yaitu dari 1 cm-6 cm jika dengan posisi tag berada pada 

posisi depan dan belakang, apabila RFID card yang didekatkan ke RFID reader pada 

jarak lebih dari 6 cm, maka RFID card tersebut tidak dapat terbaca, dan  jika dengan 

posisi tag berada pada sisi samping reader jarak baca RFID reader terhadap RFID 

card yaitu dari 1 cm-3 cm, apabila RFID card yang didekatkan ke RFID reader pada 

jarak lebih dari 3 cm, maka RFID card tersebut tidak dapat terbaca. 

4.1.4 Pengujian Motor Servo 

Untuk membuka atau menutup pintu terlebih dahulu tempelkan tag card pada 

Rfid reader agar motor servo dapat bergerak. Dalam penelitian ini motor servo 

berfungsi sebagai tuas dan penggerak pintu.   
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Gambar 4.9 Pengujian Motor Servo 
Sumber : Penulis (2019) 

 

 

Ketika tag card ditempelkan pada rfid reader untuk membuka pintu , motor 

servo akan bergerak 90 derajat, terlihat seperti gambar berikut : 
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Gambar 4.10 Pintu terbuka 
Sumber : Penulis (2019) 

 

Untuk menutup pintu yaitu menggunakan cara yang sama seperti membuka 

pintu, tempelkan tag card kembali pada rfid reader maka motor servo akan bergerak 

90 derajat pada posisi pintu tertutup. 
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4.2 Pembahasan 

Setelah dilakukan pengujian maka dapat diketahui apakah sistem sudah berjalan 

dengan baik atau belum. Dari data hasil pengujian reader RFID dapat diketahui jarak 

maksimum antara reader dengan tag RFID adalah ± 5 cm. Jarak tersebut berlaku jika 

tag terletak pada sisi depan dan sisi belakang reader. Jika tag berada pada sisi 

samping reader, maka jarak baca maksimumnya adalah ± 3 cm. Akan tetapi jarak 

baca tersebut dapat mengalami penurunan jika terdapat suatu benda penghalang 

diantara reader dengan tag seperti yang telihat pada tabel-tabel di atas. Reader RFID 

masih dapat berkomunikasi dengan tag RFID selama benda yang menjadi penghalang 

tersebut tidak terbuat dari logam. Jika penghalang terbuat dari logam, reader sama 

sekali tidak dapat berkomunikasi dengan tag sedekat apapun jaraknya. Hal ini 

disebabkan karena logam mengurangi fluks dari medan magnet yang dihasilkan oleh 

reader sehingga daya pancar reader menjadi kecil. Selain itu, jarak baca RFID juga 

terpengaruh oleh letak dari penghalang tersebut. Jika penghalang terletak dekat 

dengan reader, maka jarak baca RFID akan menjadi dekat. Jika penghalang terletak 

dekat dengan tag, maka jarak baca RFID juga akan menjadi dekat tetapi tidak sedekat 

jika penghalang terletak dekat dengan reader. Jarak baca RFID juga akan menjadi 

lebih dekat jika tag terbungkus oleh suatu benda. 

Ketika penghalang terbuat dari bahan kayu, jarak maksimum pembacaan RFID 

adalah 6 cm untuk tag yang diletakkan pada sisi muka dan sisi belakang reader. Akan 

tetapi ketika dilakukan percobaan, jarak maksimum pembacaannya berkisar antara ± 
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4 cm hingga ± 6 cm. Jarak maksimum 6 cm ini diambil karena dalam beberapa kali 

percobaan, pada jarak 6 cm reader masih dapat berkomunikasi baik dengan tag.. 

Semakin tinggi kecepatan tag ketika melewati reader, maka reader akan semakin 

tidak mampu berkomunikasi dengan tag. Terlebih jika jarak antara tag dengan reader 

cukup jauh dan terdapat penghalang diantara keduanya.  

4.2.1 Pembahasan Motor Servo 

 Letak posisi dari motor servo yang mana motor servo tersebut adalah 

media pengerak utama dari pintu. Motor servo akan bekerja secara baik jika pada 

bagian pin kontrolnya diberikan PWN dengan frekuensi 50 Hz. Dimana pada saat 

sinyal dengan frekuensi 50 Hz tersebut dicapai pada kondisi jarak putarannya 1,4 ms, 

maka rotor dari motor akan berhenti tepat di tengah-tengah sudut 0o/ netral). Seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini :  
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Gambar 4.11 Letak Motor Servo 
Sumber : Penulis (2019) 

 

Berikut adalah tampilan dari  rangkaian dari keseluruan alat : 

 

 

Gambar 4.12 Rangkaian keseluruhan alat 
Sumber : Penulis (2019) 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari perancangan sistem pengaman pintu yang dilakukan pada tugas akhir ini, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berukut : 

1. Data dari Rfid Tag Card dapat dideteksi oleh Rfid Reader secara wireless 

dengan jangkauan mencapai 5 cm. 

2. Pada sistem ini, Rfid akan mengirimkan data yang didapat dari Tag ID (ID 

card) yang telah terdeteksi oleh reader Rfid ke Arduino. 

3. Motor servo sebagai tuas pintu dan penggerak untuk menutup dan 

membuka pintu dapat bekerja dengan baik. 

4. Setiap Rfid Tag Card memiliki data yang berbeda 
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5.2 Saran 

1. Untuk memperoleh jangkauan deteksi RFID Tag Card yang lebih jauh, 

sebaiknya menggunakan RFID aktif. 

2. Penambahan LED indikator sebagai penanda bahwa pintu rumah masih 

tertutup atau sudah terbuka. 

3. Untuk menambah jangkauan deteksi RFID Tag Card apabila tetap 

menggunakan RFID pasif, dapat menggunakan antena tambahan. 
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